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ABSTRAK 

Perceraian merupakan kulminasi dari penyelesaian masalah dalam 

perkawinan yang buruk, yang timbul karena adanya konflik. Suami dan istri yang 

tidak dapat menyelesaikan konflik yang ada dalam rumah tangganya, akan berujung 

pada perceraian. Data perceraian di Kabupaten Sleman dalam tiga tahun terakhir 

menunjukkan fluktuasi yang tidak stabil. Dimulai dari 2019 yang bisa dikatakan 

juga masa sebelum covid menyebar luas di Indonesia, hingga 2021 kasus covid 19 

mulai melandai. Data tersebut secara berturut adalah sebagai berikut: 2019 

sebanyak 1622 kasus, 2020 sebanyak 1729 kasus, dan 2021 sebanyak 1286 kasus. 

Terjadi kenaikan dan penurunan yang signifikan. Penurunan ini merupakan salah 

satu akibat dari banyaknya pihak yang berperan dalam usaha menekan angka 

perceraian, termasuk salah satunya adalah Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4). BP4 lahir dilatarbelakangi oleh tingginya angka 

perceraian yang terjadi di Indonesia. Namun demikian, keberadaan BP4 belum 

terlalu masyhur dikalangan masyarakat umum. Penulis tertarik meneliti peran dan 

upaya apa saja yang dilakukan oleh BP4 dalam meminimalisir angka perceraian 

tahun 2019 – 2021. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 

(field research) dengan pendekatan normatif yuridis dan sosiologis. Sifat penelitian 

ini bersifat preskriptif, dengan metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis. Adapun 

dalam analisis data, penulis menganalisis data yang bersifaat kualitatif dengan 

menggunakan struktur pola pikir deduktif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BP4 dalam upaya 

meminimalisir angka perceraian melalui program dan pelayanan yang diberikan 

belum maksimal namun sudah cukup baik. Hal ini disebabkan karena adanya 

kendala dan hambatan yang dihadapi BP4 dalam menjalankan perannya. Adapun 

hambatan yang dihadapi yakni: peraturan tentang bimwin catin dan PNBP yang 

secara tegas memutus pendanaan, peraturan tentang mediasi yang tidak lagi 

menjadi sebuah keharusan namun hanya sebuah anjuran, SDM yang masih kurang 

berperan aktif dalam menjalankan roda organisasi, dana yang tidak selalu pasti 

didapat untuk mengadakan bimbingan perkawinan serta program lainnya, 

pengarsipan yang tidak berjalan dengan baik, dan masyarakat yang belum 

sepenuhnya mengenal keberadaan BP4, dan menurut hukum Islam mengacu pada 

metode islah, peran yang dilakukan oleh BP4 sudah sesuai dan termasuk 

mengamalkan substansi dari konsep mendamaikan yang ada dalam al-Quran. 

Kata Kunci : Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4), 

Konflik, Perceraian, Kabupaten Sleman, dan Covid 19. 
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MOTTO 

-Don’t stop when you are tired, stop when you are done- 

“ Jangan berhenti saat kamu merasa cape, tapi berhenti saat kamu telah 

menyelesaikannya”  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa ke dalam huruf 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan 

huruf Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam 

skripsi ini menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab  Nama  Huruf latin  Nama  

  Alif  tidak dilambangkan  tidak dilambangkan  ا

  Ba‘  B  be  ب

  Ta‘  T  te  ت

  Ṡa‘  Ś  es (dengan titik di atas)  ث

  Jim  J  je  ج

 Ḥa‘  Ḥ ha (dengan titik di  ح

bawah) 

  Kha‘  Kh  ka dan ha  خ

  Dal  D  de  د

  Żal  Ż ze (dengan titik di atas)  ذ

  Ra‘  R  er  ر

  Zai  Z  zet  ز

  Sin  S  es  س

  Syin  Sy  es dan ye  ش

 

 Ṣad  Ṣ  es (dengan titik di  ص

bawah)  

 Ḍad  Ḍ  de (dengan titik di  ض

bawah)  
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 Ṭa‘  Ṭ  te (dengan titik di  ط

bawah)  

 Ẓa‘  Ẓ  zet (dengan titik di  ظ

bawah)  

  Ain  ‗  koma terbalik di atas‗  ع

  Gain  G  ge  غ

   Fa‘  F  e(ef   ف

  Qaf  Q  qi  ق

  Kaf  K  ka  ك

  Lam  L  ‗el  ل

  Mim  M  ‗em  م

  Nun  N  ‗en  ن

  Waw  W  w  و

  Ha‘  H  ha  ه

  Hamzah  ‗  apostrof  ء

  Ya‘  Y  ye  ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah  

 

  ditulis  muta’addidah  

  ditulis  ’iddah  

  

C. Ta‘ Marbûţah di Akhir Kata  

1. Bila dimatikan ditulis  h  

  
 ditulis  ḥikmah 

  
 ditulis  ’illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya).  

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 

   

3. Bila ta’ marbûţah hidup atau dengan harakat fatḥah kasrah dan ḍammah 

ditulis t atau h.  

 

 

 

D. Vokal  Pendek  

  

1.  ----   َ  ----  Fatḥah   ditulis  a   

2.  ----   َ  ----  Kasrah   ditulis   i   

3.  ----   َ  ----  Ḍammah   ditulis   u   

 

E. Vokal  Panjang 

 

 

 

1.  Fatḥah + alif  ditulis  ā  

  
 سانإستح

ditulis  Istiḥsān  

2.  Fatḥah + ya’ mati  ditulis  ā  

ditulis           Kar ā mah al - Auliy ā ’   

ditulis                Zak ā h al - Fi ţ ri   
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 نثىأ 

ditulis  Unśā  

3.  Kasrah + yā’ mati  ditulis  ī  

  
 العلواني

ditulis  al-‘Ālwānī  

4.  Ḍammah + wāwu mati  ditulis  û   

  
 علوم 

ditulis  ‘Ulûm  

 

I. Vokal Rangkap 

 

1.  Fatḥah + ya’ mati   غيرهم ditulis  

ditulis   

ai   

Gairihim  

2.  Fatḥah + wawu mati  قول  ditulis  

ditulis   

au   

Qaul   

  

II. Vokal Pendek yang ber Berurutan dalam Satu Kata  

Dipisahkan dengan Apostrof  

  

  ditulis   a’antum  أأنتم

  ditulis   u’iddat  أعدت

  ditulis   la’in syakartum  شكرتم لإن

  

III. Kata Sandang Alif +Lam  

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

   ditulis   Al-Qur’ān  القرآن

   ditulis   al-Qiyās  القياس

  

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya.  
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   ditulis    ar-Risālah   الرسالة

   ’ditulis    an-Nisā   النساء

  

  

IV. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis menurut 

bunyi atau pengucapannya.  

  

   ditulis    Ahl ar-Ra’yi   الرأي أهل

   ditulis   Ahl as-Sunnah   السنة أهل

 

F. Pengecualian  

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:  

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan 

sebagainya.  

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di- Latin-kan oleh 

penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris, Fiqh Jinayah dan 

sebagainya.  

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad 

Syukri Soleh dan sebagainya.  

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan, 

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semua orang pasti mendambakan keluarga yang sakinah, mawaddah 

dan rahmah. Suatu keluarga terbentuk dimulai dengan akad pernikahan. 

Definisi pernikahan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

Perkawinan Pasal 1 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah 

tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 

Kebahagiaan hakiki hanya akan diperoleh jika ada ikatan yang jelas dan ada 

akibat hukumnya. Ikatan yang jelas artinya melalui proses akad yang jelas yaitu 

akad nikah dan ada akibat hukum artinya diakui oleh negara yakni sah secara 

hukum yang berlaku. Sah diakui negara dalam hal ini berarti pernikahan 

tersebut telah dicatatkan di hadapan petugas pencatat perkawinan. Di 

Indonesia, hal ini telah diatur dalam UU Perkawinan Pasal 2 ayat 1 dan 2, yakni 

1) Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing 

agama dan kepercayaan itu. 2). Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 

peraturan-perundang-undangan yang berlaku. Dari pengertian pernikahan 

tersebut, dengan jelas dikatakan bahwa tujuan membentuk keluarga ialah untuk 

bahagia dan membentuk keluarga yang kekal seumur hidup. 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 1. 



 

 

2 

Namun tidak bisa dipungkiri bahwa kebahagiaan tidak selamanya bisa 

diwujudkan. Layaknya sebuah organisasi, keluarga bisa dikatakan sebagai 

sebuah organisasi terkecil dalam masyarakat yang dapat menjadi penentu baik 

atau buruknya suatu masyarakat atau generasi mendatang. 2  Baik sebuah 

organisasi maupun suatu keluarga pasti memiliki masalah di dalamnya. 

Masalah dalam keluarga bisa timbul karena kesalahpahaman yang terjadi, 

komunikasi yang kurang baik antar anggota keluarga, faktor ekonomi, 

ketidakpedulian antar pasangan, faktor eksternal seperti pihak ketiga atau 

konflik yang tidak kunjung dapat diselesaikan dan lain sebagainya. 

Jalan terakhir yang dapat ditempuh dari permasalahan-permasalahan 

yang terjadi dalam keluarga adalah dengan perceraian. Dikatakan jalan terakhir 

karena sebisa mungkin perceraian tidak pernah terjadi. Karena perceraian akan 

sangat berdampak pada semua anggota keluarga, termasuk anak, harta warisan, 

harta gono gini dan lebih luas lagi pada hubungan keluarga besar. 

Meskipun demikian, angka perceraian masih saja tinggi dari tahun ke 

tahun. Tercatat dalam rentan waktu 2019 – 2020 angka perceraian di wilayah 

Pengadilan Agama daerah Yogyakarta menunjukkan angka yang tinggi, tetapi 

juga mengalami penurunan di tahun 2021.  Sebagian besar, alasan utamanya 

adalah perselisihan dan pertengkaran terus menerus. Alasan inilah yang 

mendominasi data perceraian pada tahun 2019 – 2021 secara berturut-turut. 

 
2 Zakiyah Iskandar, Peran Kursus Pra Nikah Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-Isteri 

Menuju Keluarga Sakinah, Jurnal Al Ahwal, Vol. 10 No. 1 Juni 2017, hlm. 85. 
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Tingginya angka perceraian yang terjadi dapat menunjukan bahwa 

membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah serta kekal tidaklah 

mudah. Banyak tantangan dan rintangan dalam bahtera rumah tangga yang 

harus dihadapi bersama demi terwujudnya keluarga yang bahagia. Disamping 

faktor materi, calon suami dan calon istri harus mempunyai bekal pengetahuan 

yang cukup terhadap pernikahan itu sendiri; hak dan kewajiban, kesiapan psikis 

dan mental, kesehatan reproduksi, manajemen konflik dan lain sebagainya 

yang berkaitan erat dengan rumah tangga atau keluarga. Dengan demikian, 

calon suami dan calon istri mempunyai kesiapan untuk menjalani bahtera 

rumah tangga. 

Data perceraian yang penulis peroleh dari PTA Yogyakarta 

menunjukkan data sebagai berikut: tahun 2019 tercatat sebanyak 5621 kasus 

perceraian, dengan rincian masing-masing kabupaten sebagai berikut: di PA 

Yogyakarta tercatat sebanyak 710 kasus perceraian, di PA Sleman tercatat 

sebanyak 1622 kasus perceraian, di PA Bantul tercatat sebanyak 1289 kasus 

perceraian, di PA Wonosari tercatat sebanyak 1408 kasus perceraian, dan di 

PA Wates tercatat sebanyak 592 kasus perceraian. Kemudian pada tahun 2020 

berbarengan dengan maraknya kasus Covid-19 terjadi perceraian yang tinggi 

dan mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu 5760 dengan rincian 

masing-masing kabupaten sebagai berikut: di PA Yogyakarta tercatat sebanyak 

585 kasus perceraian, di PA Sleman tercatat sebanyak 1729 kasus perceraian, 

di PA Bantul tercatat sebanyak 1429 kasus perceraian, di PA Wonosari tercatat 

sebanyak 1414 kasus perceraian, dan di PA Wates tercatat sebanyak 603 kasus 



 

 

4 

perceraian. Kemudian pada tahun 2021 yang juga masih dilanda dengan virus 

Covid-19 namun dengan kasus positif yang tercatat cenderung fluktuatif, 

wilayah PTA Yogyakarta mengalami penurunan kasus perceraian bahkan jika 

dibandingkan dengan tiga tahun sebelumnya yaitu 5274 dengan rincian 

masing-masing kabupaten sebagai berikut: di PA Yogyakarta tercatat sebanyak 

585 kasus perceraian, di PA Sleman tercatat sebanyak 1286 kasus perceraian, 

di PA Bantul tercatat sebanyak 1407 kasus perceraian, di PA Wonosari tercatat 

sebanyak 1387 kasus perceraian, dan di PA Wates tercatat sebanyak 572 kasus 

perceraian.3 

Selanjutnya berkaitan dengan hal persiapan, pembinaan dan pelestarian 

perkawinan, Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

mempunyai peran penting dalam upaya ketahanan keluarga serta 

meminimalisir angka perceraian yang terjadi. BP4 merupakan organisasi 

profesional yang bersifat sosial keagamaan sebagai mitra Kementrian Agama 

dan instansi terkait lain dalam upaya meningkatkan kualitas perkawinan umat 

Islam di Indonesia untuk membimbing, membina, dan mengayomi keluarga 

muslimin di seluruh Indonesia4. BP4 merupakan badan atau lembaga yang 

bersifat semi resmi yang bernaung dibawah Kementrian Agama yang bergerak 

dalam bidang pemberian nasehat perkawinan, perselisihan, dan perceraian.5 

 
3 Laporan Perceraian tahun 2018 – 2019 Pengadilan Tinggi Agama Yogyakarta, 

diakses tanggal 18 Januari 2022. 
 

4 https://bp4pusat.id/ diakses 28 Oktober 2021 pukul 20:41. 

 
5 Harun Nasution et, all, Ensiklopedi Islam, Badan Penasehat Perkawinan, Perselisihan, 

dan Penyelesaian Perceraian. (Jakarta: Departemen Agama RI, 1993), hlm. 212. 

https://bp4pusat.id/
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BP4 juga merupakan satu-satunya badan yang berusaha dalam bidang 

penasehatan perkawinan dan penurunan angka perceraian dengan status posisi 

sebagai badan semi resmi berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 85 Tahun 

1961. Salah satu tugas dari BP4 adalah melakukan pembinaan keluarga dengan 

tujuan utama ialah meningkatkan kualitas perkawinan umat Islam di Indonesia. 

Misalnya dengan membantu KUA dalam melakukan Kursus Calon Pengantin 

(Suscatin) atau Bimbingan Perkawinan (Bimwin), atau dengan membuka 

layanan konsultasi dalam usaha pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

pasangan suami dan istri, serta tugas-tugas yang lainnya. Dengan begitu BP4 

mempunyai andil yang cukup besar dalam upaya meminimalisir angka 

perceraian yang terjadi. 

Jika melihat data perceraian di atas, terlihat bahwa dari tahun 2019 ke 

tahun 2020 hampir semua kabupaten mengalami kenaikan angka perceraian 

kecuali di PA Yogyakarta yang mengalami selisih penurunan kasus perceraian 

sebanyak 125 kasus. Kemudian pada tahun 2020 ke 2021 hampir semua 

kabupaten mengalami penurunan kasus perceraian kecuali di PA Yogyakarta 

yang mengalami kenaikan kasus perceraian dengan selisih sebanyak 37 kasus. 

Namun yang menjadi menarik bukanlah pada data di PA Yogyakarta, 

melainkan data di PA Sleman. Pasalnya, dari tahun 2019 ke 2020 dengan hal 

yang sama yaitu mengalami kenaikan kasus perceraian, di PA Sleman 

mengalami kenaikan kasus perceraian dengan selisih sebanyak 107 kasus, 

Namun dari tahun 2020 ke 2021 di PA Sleman mengalami penurunan yang 
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sangat drastis yaitu dengan selisih sebanyak 443 kasus (2020 sebanyak 1729 

kasus, 2021 sebanyak 1286 kasus).  

Adapun alasan lain kenapa penulis meneliti peran BP4 di Kabupaten 

Sleman ialah bahwa keberadaan BP4 terbilang masih terlalu belum masyhur 

dikalangan masyarakat umum. Kemudian keluarga yang mempunyai konflik 

atau masalah keluarga, lebih cenderung langsung membawanya ke pengadilan 

untuk bercerai. Padahal BP4 juga menyediakan konsultasi untuk dapat 

menyelesaikan konflik yang terjadi atau mediasi. Hal ini lah yang 

melatarbelakangi penulis dalam meneliti peran BP4 di Kabupaten Sleman, 

maka timbul pertanyaan berupa: apa peran dan usaha BP4 Kabupaten Sleman 

dalam usaha meminimalisir angka perceraian yang terjadi pada tahun 2019-

2021. Ditambah lagi adanya pandemi covid-19 yang sangat berpengaruh ke 

segala bidang tanpa terkecuali termasuk berdampak pada ketahanan keluarga. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sleman karena jika dibanding dengan 

kabupaten lain, perceraian di Kabupaten Sleman terbilang tinggi, namun juga 

mengalami penurunan yang sangat signifikan pada tahun 2021. 

Dari pemaparan di atas maka penulis mengambil judul “Peran Badan 

Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kabupaten Sleman 

dalam Meminimalisir Angka Perceraian (2019 – 2021)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Kabupaten Sleman dalam meminimalisir angka 

perceraian pada tahun 2019 – 2021? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam upaya meminimalisir angka perceraian 

pada tahun 20219 - 2021?    

3. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap peran Badan Penasihatan 

Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam meminimalisir angka 

perceraian (2019 – 2021). 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan apa saja peran Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam upaya meminimalisir angka 

perceraian tahun 2019 - 2021. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan apa saja yang dihadapi Badan 

Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam upaya 

meminimalisir angka perceraian tahun 2019 – 2021. 

3. Untuk menjelaskan bagaimana analisis hukum Islam terhadap peran Badan 

Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam 

meminimalisir angka perceraian tahun 2019 – 2021. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih 

bagi khazanah keilmuan dan dapat digunakan sebagai referensi wawasan 

ilmu pengetahuan, maupun wawasan keislaman secara umum khususnya 

dibidang Hukum Perkawinan. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 

kepada BP4 wilayah Kabupaten Sleman, maupun BP4 secara luas terkait 

temuan yang didapatkan di lapangan dan juga dapat membantu 

memberikan solusi alternatif penyelesaian masalah dalam rumah tangga, 

serta dapat memberikan gambaran kepada BP4 agar roda organisasi dapat 

berjalan secara optimal. Selain itu dari penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadikan masyarakat lebih mengenal BP4 sebagai sebuah organisasi 

yang berperan dalam bidang perkawinan. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang peran BP4 telah dilakukan sebelumnya oleh 

beberapa akademisi dengan metode yang mereka gunakan dan tempat objek 

yang mereka pilih berdasarkan pada alasan akademik. Sumber referensi yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian yang penulis lakukan ini telah 

dilakukan sebelumnya dan disampaikan baik dalam bentuk artikel, skripsi, 

maupun tesis. Adapun sumber tersebut adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Devina Kusumasari berjudul “Peran 

dan Upaya Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

Kota Yogyakarta dalam Meminimalisir Angka Perceraian Akibat Kekerasan 
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dalam Rumah Tangga”.6 Skripsi ini menggunakan metode deskripsi kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran BP4 Kota Yogyakarta adalah 

memberikan kursus pra-nikah yang diberikan kepada calon pengantin dan 

remaja, dan juga bimbingan pasca pra-nikah yang diberikan kepada para 

pasangan suami dan istri yang dilakukan dengan memperhatikan Peraturan 

Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam. Lalu peranan yang lainnya ialah berupa 

pemberian penasehatan atau bimbingan terhadap pelaku atau korban 

kekerasan.   Persamaannya dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada 

Peran BP4. Kemudian untuk perbedaannya terdapat pada objek tempat 

penelitian yaitu Kota Yogyakarta, sedangkan penulis melakukan penelitian di 

Kabupaten Sleman. Perbedaan yang lain terdapat pada penyebab perceraian 

berupa kekerasan dalam rumah tangga, sedangkan yang penulis teliti adalah 

perceraian secara umum yang terjadi periode 2019 – 2021. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Fahmi Fachrezzi berjudul “Peranan 

BP4 di Kementerian Agama Kota Bekasi dalam Meminimalisir Perceraian”.7 

Skripsi ini menggunakan metode deskriptif analitis. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran BP4 di Kementerian Agama Kota Bekasi sangatlah 

penting, yaitu berperan dalam bentuk memberikan materi penyuluhan, 

pembimbingan, hingga menempuh jalur islah (perdamaian). Selain perbedaan 

 
6  Devina Kusumasari, Peran dan Upaya Badan Penasehat Pembinaan dan Pelestarian 

Perkawinan (BP4) Kota Yogyakarta dalam Meminimalisir Angka Perceraian Akibat Kekerasan 

dalam Rumah Tangga, Skripsi (Surakarta: Program Studi Hukum Keluarga, IAIN Surakarta, 2020). 

 
7 Fahmi Fahrezzi, Peranan BP4 di Kementerian Agama Kota Bekasi dalam Meminimalisir 

Perceraian, Skripsi (Bandung: Jurusan Hukum Keluarga, UIN Sunan Gunung Djati, 2021). 
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tempat penelitian yang dilaksanakan yaitu di Kementerian Agama Bekasi, 

terdapat perbedaan fokus pada faktor terjadinya perceraian yakni individu yang 

belum memahami nilai ikatan pernikahan, sedangkan data faktor terjadinya 

perceraian yang penulis miliki adalah beragam seperti zina, mabuk, madat, 

judi, meninggalkan salah satu pihak, dihukum penjara, poligami, KDRT, cacat 

badan, perselisihan dan pertengkaran terus menerus, kawin paksa, murtad dan 

alasan ekonomi. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Adang Muhamad Nasrulloh berjudul 

“Peran dan Fungsi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan 

(BP4) dalam Meminimalisir Angka Perceraian (Studi di BP4 Kecamatan Garut 

Kota dan BP4 Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut)”. 8  Skripsi ini 

menggunakan pendekatan studi kasus dengan jenis deskriptif analisis. Skripsi 

ini menjelaskan tentang faktor penyebab perceraian di Kecamatan Garut Kota 

dan Kecamatan Karangpawitan yaitu kesulitan ekonomi, usaha BP4, aspek 

pendukung BP4 dan aspek penghambatnya. Persamaannya terletak pada subjek 

penelitian yaitu peran BP4 dalam meminimalisir perceraian. Sedangkan 

perbedaannya ialah terletak pada lokasi dan waktu penelitian; di Kecamatan 

Garut Kota dan Kecamatan Karangpawitan di tahun 2020 dengan penulis yang 

melakukan di Kabupaten Sleman periode 2019 – 2021. 

 
8  Adang Muhamad Nasrulloh, Peran dan Fungsi Badan Penasihatan Pembinaan dan 

Pelestarian Perkawinan (BP4) dalam Meminimalisir Angka Perceraian (Studi di BP4 Kecamatan 

Garut Kota dan BP4 Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut). Skripsi (Bandung: Jurusan 

Hukum Keluarga, UIN Sunan Gunung Djati, 2021). 
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Keempat, artikel yang ditulis oleh Siti Djazimah dan Muhammad 

Jihadul Hayat berjudul “Pelaksanaan Kursus Pranikah di Kota Yogyakarta: 

Urgensitas, Efektivitas Hukum, dan Tindakan Sosial”.9 Artikel ini menjelaskan 

tentang masalah yang terjadi dalam pelaksanaan kursus pra-nikah meskipun 

telah ada peraturan yang mengatur yaitu Peraturan No. DJ.II/491 Tahun 2009 

dan Peraturan No. DJ.II/542 Tahun 2013 namun masih banyak pihak terkait 

yang tidak melaksanakannya. Kursus pra-nikah ini juga merupakan salah satu 

dari sekian tugas dari BP4. Perbedaannya terletak pada artikel ini fokus 

terhadap kursus pra-nikah, sedangkan penulis lebih kepada peran BP4 secara 

general yang tidak hanya kursus pra-nikah. 

Kelima, tesis yang ditulis oleh Ishak Tri Nugroho, berjudul “Peran BP4 

dalam Membantu Proses Mediasi Penyelesaian Sengketa Perdata di Lembaga 

Peradilan di Indonesia (Studi Optimalisasi Mediasi di Pengadilan Agama 

Yogyakarta)”. 10  Tesis ini menggunakan pendekatan yuridis empiris. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peranan BP4 sebagai mediator di 

Pengadilan Agama Yogyakarta sangat penting karena mampu membantu tugas 

hakim dalam menjalankan mediasi. Persamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada peranan BP4 yang dalam hal ini adalah sebagai mediator. 

Perbedaannya ialah terdapat pada objek penelitian, pada tesis ini objek 

 
9 Siti Djazimah dan Muhammad Jihadul Hayat, Pelaksanaan Kursus Pranikah di Kota 

Yogyakarta: Urgensitas Efektivitas Hukum, dan Tindakan Sosial. Jurnal Al-Ahwal, Vol. 11, No. 1, 

2018 hlm 59. 

 
10 Ishak Tri Nugroho, Peran BP4 dalam Membantu Proses Mediasi Penyelesaian Sengketa 

Perdata di Lembaga Peradilan di Indonesia (Studi Optimalisasi Mediasi di Pengadilan Agama 

Yogyakarta). Tesis (Yogyakarta: Prodi Hukum Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2016). 
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penelitiannya dilakukan di Pengadilan Agama Yogyakarta sedangkan penulis 

melakukan penelitian tentang peran BP4 di Kabupaten Sleman. Perbedaan 

yang lain terdapat pada penulis yang melakukan penelitian tentang peran BP4 

secara general, tidak hanya sebagai mediator. 

E. Kerangka Teoretik 

1. Aturan terkait BP4 

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) 

mempunyai kewenangan, tugas pokok dan fungsi yang diatur dalam 

AD/ART Organisasi (sesuai Akta Notaris dan SK Kemenkumham). Secara 

yuridis sifat organisasi BP4 adalah perkumpulan (Pasal 1, Pasal 2, dan 

Pasal 5 Staatsblad 1870 No. 64 sebagaimana terakhir diubah dengan 

Staatsblad 1904 No. 271 tentang perkumpulan Berbadan Hukum, dan 

peraturan perundang-undangan yang mengatur perkumpulan) dan Akta 

Pendirian Perkumpulan BP4 No. 08 tanggal 22 Maret 2010 oleh Notaris 

Saifuddin Arief, S.H., M.H (setelah Munas XIV BP4 tahun 2009) serta 

Pasal 11 (ayat 1) UU No. 17 Tahun 2013 Tentang Ormas. Lebih jauh lagi, 

secara resmi BP4 berdiri pada tanggal 3 Januari 1961 di Jakarta 

berdasarkan SK Menteri Agama RI No. 85 tahun 1961 yang berisi 

penetapan kepengurusan BP4. Kemudian terakhir pada periode 2019 – 

2024 BP4 pusat diketuai oleh Prof. KH. Nasruddin Umar, MA, Ph.D dan 

Sekrtaris Umum, Drs. H. Anwar Saadi, M.A., yang dikukuhkan oleh 

Menteri Agama Jenderal TNI (Purn.) Fachrul Razi pada hari Selasa, 

tanggal 18 Februari 2020 di Kementrian Agama Republik Indonesia, 
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sesuai dengan hasil Musyawarah Nasional BP4 XVI pada 3 November 

2019 di Jakarta.  

BP4 mempunyai peran secara garis besar ialah untuk memberikan 

pemahaman atau bekal bagi calon pengantin dan membantu suami istri 

dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan perkawinan dan perselisihan 

rumah tangga menurut hukum agama.  Salah satu dari sekian banyak tugas 

dan fungsi dari BP4 ialah mengadakan program kursus pranikah yang 

secara teknis diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal (Dirjen) Bimbingan 

Masyarakat (BIMAS) Islam Kementerian Agama RI No. DJ.II/491 Tahun 

2009 tentang Kursus Calon Pengantin dan Peraturan Direktur Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ.II/542 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Kursus Pranikah yang diubah dengan Keputusan Bimas 

Islam No 189 2021 tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon 

Pengantin.  

Kemudian BP4 juga mempunyai tugas untuk membantu pasangan 

suami istri dalam menyelesaikan konflik rumah tangga melalui jalan non-

litigasi (mediasi). Dalam Islam, penyelesaian konflik bisa diterapkan 

dengan metode damai (islah) yaitu dengan melibatkan pihak ketiga 

sebagai tahkim/mushalih yang berperan untuk mendamaikan para pihak 

yang memiliki konflik (suami dan istri). Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam al-Quran surat al-Ḥujurāt ayat 10 memuat kata ishlah yaitu: 
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  11  واتقوا الله لعلكم ترحمونإنمّا المؤمنون إخوة فأصلحوا بين أخويكم ۚ

Hal selaras juga terdapat dalam surat An-Nisā’ ayat  35: 

وان خفتم شقاق بينهما فابعثوا حكما مّن اهله وحكما مّن اهلها ۚ ان يريدا اصلاحا يوّفقّ 

  12 اّللّ بينهما ۗ انّ اّللّ كان عليما خبيرا

dan dalam surat An-Nisā’ ayat 148: 

وإن امرأة خافت منۢ بعلها نشوزا أو إعراضا فلا جناح عليهما أن يصلحا بينهما صلحا ۚ  

والصلح خير ۗ وأحضرت الأنفس الشّح ۚ وإن تحسنوا وتتقّوا فإنّ الله كان بما تعملون 

 13 خبيرا

Selanjutnya, dalam AD/ART organisasi BP4 14 , peran BP4 dalam 

mediasi dijelaskan dalam BAB II Asas dan Tujuan pasal 5 ayat 2 yaitu: 2. 

Menurunkan angka perceraian dengan meningkatkan pelayanan terhadap 

keluarga yang bermasalah melalui kegiatan konseling, mediasi, dan 

advokasi. Kemudian dijelaskan juga pada bab selanjutnya yaitu BAB III 

pasal 6 ayat 3 yang menyebutkan bahwa upaya dan usaha BP4 ialah 

memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yang berperkara di 

pengadilan agama. 

 
11 Al-Ḥujurāt (49): 10. 

 
12 An-Nisā’ (4): 35. 

 
13 An-Nisā’ (4): 148. 

 
14 Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4, Hasil Munas ke XV, 

2014, Jakarta: BP4 Pusat, hlm. 8. 
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2. Penyelesaian Konflik 

Perselisihan atau konflik sangat wajar terjadi, baik konflik dengan 

diri sendiri maupun konflik dengan orang lain (antar individu atau antar 

kelompok). Konflik terjadi dengan berbagai sebab seperti perbedaan 

pemahaman antara dua orang atau lebih, ketegangan, kesulitan 

berkompromi dengan perbedaan orang lain, perbedaan kepentingan dan 

lain sebagainya. Pada umumnya, konflik dapat menimbulkan perpecahan. 

Namun konflik tidak selamanya berdampak buruk, juga bukan merupakan 

momok yang harus dihindari. Adanya konflik dapat menjadikan seseorang 

atau sebuah organisasi menjadi berkembang dan lebih hidup. Pasalnya, 

seseorang atau organisasi mendapatkan kemampuan problem solving dari 

adanya konflik, dimana kemampuan ini sangat penting untuk dimiliki oleh 

seseorang atau organisasi dalam menjalani kehidupan. Dengan kata lain, 

konflik sebenarnya dapat membuat orang atau sebuah organisasi menjadi 

lebih baik. Hanya tentang bagaimana orang atau organisasi yang terlibat 

konflik tersebut menghadapi, mengelola, dan menyelesaikan konflik yang 

dihadapi.  

Menurut Stevenin (2000, pp 123 – 135) terdapat lima langkah untuk 

meraih kedamaian dalam konflik. Lima langkah ini merupakan dasar 

dalam mengatasi kesulitan, yaitu:15  

 
15 Andri Wahyudi. Konflik, Konsep Teori dan Permasalahan. Jurnal Publiciana Unita 8.1, 

2015, hlm 38-52. 
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• Pengenalan: mengidentifikasi keadaan yang ada dan bagaimana 

keadaan tersebut pada yang seharusnya. Kesalahan yang terjadi 

dalam mengidentifikasi masalah ialah hanya pada saat identifikasi itu 

sendiri; tidak memedulikan masalah atau menganggap ada masalah 

padahal sebenarnya ada. 

• Diagnosis: merupakan langkah terpenting yaitu metode yang benar 

dan telah teruji mengenai siapa, apa, mengapa, dimana dan 

bagaimana bisa berhasil dengan sempurna, dengan memusatkan 

perhatian pada masalah utama bukan pada hal-hal sepele. Akan tetapi 

tidak juga meninggalkan begitu saja hal-hal yang sepele jika masih 

saling berkaitan. 

• Menyampaikan suatu solusi; mengumpulkan masukan-masukan dari 

pihak terlibat mengenai jalan keluar. Kemudian menyaring 

penyelesaian yang tidak dapat diterapkan atau tidak praktis. 

Selanjutnya mencari cara yang terbaik untuk menyelesaikan, bukan 

dengan cara yang tidak terlalu baik. 

• Pelaksanaan: poin pentingnya ialah bahwa selalu ada keuntungan dan 

kerugian, namun pertimbangan ini jangan sampai mempengaruhi 

pilihan dan arah kelompok. 

• Evaluasi: sebuah penyelesaian biasanya menimbulkan serangkaian 

masalah baru. Mengevaluasi berhasil atau tidaknya dari Langkah 

sebelumnya. Jika tampak tidak berhasil, Kembali pada Langkah 

sebelumnya, coba lagi dan lebih bervariasi. 
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3. Teori peran (Role Theory) 

Banyak teori yang telah dikenalkan atau dikembangkan oleh ilmuan-

ilmuan atau para tokoh akademisi. Teori peran sendiri telah ditulis oleh 

Sabrin tahun 1968 dalam handout of Social Psychology. Kemudian B.J 

Biddle tahun 1979 menulis buku tentang teori peran berjudul Role Theory: 

Expectation, Identity and Behaviour. 

Teori peran mengemukakan bahwa peranan adalah sekumpulan 

tingkah laku yang dihubungkan dengan suatu posisi tertentu. Peran juga 

dikenal dalam dunia teater, dimana seseorang memerankan posisi atau 

tokoh tertentu dengan tujuan untuk berperilaku secara tertentu pula. 

Seorang aktor dalam teater dianalogikan dengan posisi seseorang didalam 

masyarakat dimana keduanya memiliki kesamaan.16 Posisi yang berbeda 

mempunyai peran yang berbeda pula. Teori peran digunakan untuk 

menganalisis setiap hubungan antara dua orang atau antar orang. 

Biddle dan Thomas mengelompokkan istilah dalam teori peran 

dalam empat kelompok yaitu:17 

1. Orang-orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial 

2. Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut 

3. Kedudukan orang-orang dalam perilaku 

4. Kaitan antara orang dan perilaku 

 
16 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta; Rajawali Pers, 2015), 

hlm. 215. 

 
17 Ibid, hlm 4. 
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Dalam penelitian ini, peran yang dikaji adalah peran BP4 di 

Kabupaten Sleman. BP4 sebagai sebuah lembaga yang memiliki tugas 

pokok dan fungsi diantaranya ialah membina dan 

memelihara/melestarikan perkawinan serta secara tidak langsung juga 

dapat dikatakan untuk meminimalisir perceraian. Hal ini menunjukkan 

bahwa BP4 juga memiliki peran sesuai tugas pokok dan fungsinya sebagai 

sebuah lembaga profesional bersifat sosial keagamaan. Dalam hal ini 

cakupan lokasinya hanya berfokus di Kabupaten Sleman. 

F. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu cara atau prosedur kerja yang sistematis untuk 

memahami suatu subjek atau objek dari sebuah penelitian sebagai upaya 

menemukan jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiyah dan 

termasuk keabsahannya.18 Sedangkan penelitian memiliki arti mencari kembali 

(dari kata research) atau kegiatan pemeriksaan, penyelidikan, pengumpulan, 

pengolahan, analisis dan penyajian data yang dilakukan dengan sistematis serta 

objektif dengan tujuan untuk memecahkan suatu masalah/menguji hipotesis 

untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.19  

Adapun metode yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

 
18 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian…, hlm. 148. 

 
19 Ibid, 126. 
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Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah jenis 

penelitian lapangan (field research), yaitu jenis penelitian yang langsung 

terjun ke lapangan dengan melakukan serangkaian kegiatan seperti 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Dalam hal ini penulis memperoleh data dari BP4 wilayah Kabupaten 

Sleman yaitu BP4 Kecamatan Depok, BP4 Kapanewon Berbah, BP4 

Kapanewon Turi, dan BP4 Kecamatan Ngemplak berupa profil dan 

struktur organisasi, program atau layanan yang disediakan oleh BP4, data 

beberapa pasangan yang melakukan konsultasi/mediasi, serta data atau 

informasi lain berupamasalah-masalah yang dihadapi keluarga yang 

diperoleh dari pegawai atau pengurus keempat BP4 tersebut. Keempat 

BP4 ini menurut kategori aktif dan tidak aktif yang penulis peroleh dari 

pengurus BP4 Kabupaten Sleman yang menjadi koordinator program 

bimbingan perkawinan. Sedangkan untuk BP4 lainnya tidak menjadi fokus 

penulis, karena ke empat BP4 ini penulis sesuaikan dengan rekomendasi 

dari kepala seksi bina keluarga sakinah Kabupaten/Kota. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat preskriptif. Penelitian preskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajari tujuan hukum, nilai-nilai 

keadilan, validitas aturan hukum, konsep-konsep hukum dan norma-

norma hukum.20  Hasil yang hendak dicapai adalah untuk memberikan 

 
20 Bachtiar. Metode Penelitian Hukum. (Banten: Umpam Press, 2018) hlm. 32. 

 



 

 

20 

preskripsi (ketentuan/petunjuk atau peraturan yang menjadi keharusan) 

mengenai apa yang seyogyanya.21 

Pada penelitian ini, penulis mendeskripsikan kedudukan BP4 

sebagai sebuah lembaga, peran BP4 dalam meminimalisir angka 

perceraian yang terjadi; mulai dari peran BP4 secara menyeluruh, upaya 

dan usaha, strategi, hambatan dan pendukung. Kemudian dari data tersebut 

dianalisis untuk menemukan masalah-masalah yang terjadi, sehingga 

selanjutnya dapat disusun strategi untuk menyelesaikan suatu masalah 

sesuai dengan tujuan cita-cita dari BP4 dan peraturan yang berlaku.  

3. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif yuridis. 

Pendekatan normatif melalui cara mengolah dan menganalisis data dengan 

menggunakan pendekatan melalui dalil atau kaidah yang menjadi 

pedoman perilaku manusia. 22  Kemudian pendekatan yuridis penulis 

menggunakan tolak ukur Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan BAB VIII, Kompilasi Hukum Islam BAB XVI dan AD/ART 

organisasi BP4 hasil Munas BAB II dan BAB III, Keputusan Bimas Islam 

No 189 2021 tentang Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon 

Pengantin, aturan tentang mediasi yang mengacu pada AD/ART BP4 BAB 

II Pasal 5 ayat 2, UUP Perkawinan Pasal 39 ayat (1) dan dan Perma No. 1 

 
21 Ibid, hlm. 160 

 
22 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-3. (Jakarta: UII-Press, 1986) 

hlm. 10. 
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Tahun 2016 tentang Mediasi di Pengadilan. Selain itu, penelitian ini 

didukung dengan pendektan sosiologis untuk mengetahui hubungan dan 

pengaruh timbal balik yang timbul karena adanya aneka ragam gejala 

sosial. Dalam hal ini adalah hubungan antara BP4 dan masyarakat 

sekitarnya. 

Penulis terjun langsung ke BP4 yang ada di Kabupaten Sleman: BP4 

Kecamatan Depok, BP4 Kapanewon Berbah, BP4 Kapanewon Turi, dan 

BP4 Kecamatan Ngemplak guna menemukan informasi terkait kegiatan 

apa saja yang telah dan akan dilakukan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, pelayanan apa saja yang diberikan oleh BP4, serta respon 

masyarakat terhadap peran BP4. Selanjutnya dapat dilihat bagaimana 

peran BP4 ini dalam meminimalisir angka perceraian di masyarakat.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, data merupakan unsur terpenting yang 

harus ada. Selain sebagai bahan analisis, data juga digunakan sebagai 

pertanggungjawaban penulis agar tidak ada manipulasi data atau salah 

informasi dalam sebuah penelitian yang dilakukan. Dalam hal ini teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara survey. Survey merupakan 

sarana untuk mengumpulkan data dari narasumber atau informan untuk 

melakukan pengamatan dan wawancara pada pendekatan empiris 
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(penelitian hukum non doktrinal). 23  Penulis menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa:  

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data observasi (pengamatan) merupakan teknik 

dengan melakukan aktivitas pencatatan atas suatu kejadian (fenomena 

yang terjadi) secara sistematis dan dapat dilakukan secara terlibat 

langsung (partisipatif) ataupun non partisipatif dengan tujuan untuk 

memperoleh data.24 Dalam hal ini penulis mengunjungi BP4 di wilayah 

Kabupaten Sleman untuk mengamati langsung berbagai hal, kejadian, 

atau kondisi yang terjadi di lapangan seperti kegiatan Bimbingan 

Perkawinan Calon Pengantin, proses mediasi, konsultasi dan 

pembinaan pasangan suami istri.  

b. Wawancara (interview) 

Teknik pengumpulan wawancara dilakukan oleh dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi atau menggali data dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat diperoleh pengetahuan atau pengertian yang 

sesuai dengan apa yang dicari oleh penulis.25 Dengan demikian hasil 

wawancara atau kualitas informasi yang didapat sangat bergantung 

 
23 F.C. Susila Adiyanta, Hukum Dan Studi Penelitian Empiris; Penggunaan Metode Survey 

Sebagai Instrument Penelitian Hukum Empiris. Jurnal Administrative Law & Governance, Vol. 2, 

No. 4, 2019, hlm.  697. 

 
24  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2016) hlm 215. 

 
25 Ibid, hlm 231-240. 
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kepada pewawancara, responden, pertanyaan, serta situasi wawancara. 

Pertanyaan yang diajukan harus tersusun dan sistematis. Dalam hal ini, 

penulis melakukan wawancara kepada Kepala BP4 Kecamatan Depok 

yaitu Ibu Mahsunah Syakir, bendahara BP4 Kapanewon Berbah yang 

sudah bekerja sejak tahun 1991 yaitu Ibu Martiana, Ibu Siti Aminah 

selaku Bidang Konsultasi Hukum dan Perkawinan (sekarang secara 

administrative posisinya adalah menggantikan ketua BP4 karena ketua 

sudah wafat) di Kecamatan Turi, dan Ibu Nur Chasanah selaku 

sekretaris BP4 Kecamatan Ngemplak. Sebelum proses wawancara 

dilaksanakan, penulis telah menyiapkan daftar pertanyaan yang akan 

diajukan kepada para narasumber. Kemudian hasil dari wawancara ini 

penulis rekam sebagai rujukan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh data dalam bentuk catatan atau lisan (audio) terkait 

hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Data yang 

diperoleh yaitu berupa data yang sudah tersedia dalam bentuk catatan 

atau dokumen.26 Dokumentasi disini maksudnya ialah data sekunder 

seperti buku, artikel atau karya ilmiah, serta dokumen lainnya yang 

masih berkaitan dengan objek penelitian. Data ini digunakan sebagai 

 
26 Basroyi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta; Rineka Cipta, 2008) 

hlm. 158. 
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data pelengkap (sekunder) dari data primer yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara yang mendalam.  

Dalam hal ini penulis melakukan sesi foto terkait kegiatan yang 

dilakukan oleh BP4 di Kabupaten Sleman sebagai bukti visual. Selain 

itu penulis juga mendapatkan dokumen berupa arsip susunan 

kepengurusan, program yang dilaksanakan, buku pegangan yang juga 

diberikan kepada pasangan yang mengikuti bimbingan perkawinan dan 

mengambil foto arsip surat pengantar BP4 kepada PA serta data 

pengunjung. 

5. Analisis Data 

Setelah data diperoleh, data tersebut kemudian dianalisis untuk 

menemukan prediksi awal sebuah penelitian. Dalam hal ini data yang 

dianalisis adalah data yang bersifat kualitatif. Penulis menganalisis faktor-

faktor penyebab perceraian yang terjadi di masyarakat. Dilihat dari cara 

pemaparan data, penelitian ini menggunakan struktuktur pola pikir 

deduktif, dimana analisis dari data yang diperoleh dari BP4 Kabupaten 

Sleman secara umum dapat ditarik kesimpulan khusus mengenai peran 

dari BP4 yaitu dalam meminimalisir angka perceraian beserta kendala atau 

hambatan yang dihadapi dalam menjalankan perannya tersebut, sehingga 

dapat diperoleh kesimpulan yang sistematis. Dampak lebih panjangnya 

adalah dari analisis tersebut dapat dipakai untuk mengoptimalkan peran 

BP4 atau menjawab persoalan yang terjadi dalam hal peranan BP4 
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kedepannya serta alternatif penyelesaian yang dapat diterapkan kepada 

keluarga yang mempunyai masalah. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari 5 bab yang masing-masing bab dibagi dalam 

beberapa sub. Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis merinci setiap bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama, pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Bab pertama ini menjelaskan dasar-

dasar dari sebuah penelitian serta alasan penulis mengangkat tema peran BP4 

di Kabupaten Sleman. Secara garis besar, bab ini merupakan awal dari sebuah 

penelitian dan akan berlanjut hingga mendapat kesimpulan di akhir bab. 

Bab kedua, konflik dalam rumah tangga dan penyelesaiannya yang 

meliputi definisi konflik, konflik yang terjadi dalam keluarga, faktor penyebab 

terjadinya konflik dalam keluarga yang menyebabkan perceraian, upaya-upaya 

dalam menangani terjadinya konflik, dan penyelesaian konflik secara non-

litigasi. Dalam bab ini secara garis besar menjelaskan permasalahan/konflik 

yang terjadi dalam keluarga yang dapat memicu perceraian, maka perlu 

dijelaskan secara terperinci tentang konflik itu sendiri agar tidak terjadi 

perceraian, serta bagaimana langkah atau upaya penyelesaiannya. 

Bab ketiga, gambaran BP4 di kabupaten sleman terdiri dari profil 

Kabupaten Sleman, struktur organisasi BP4 wilayah Kabupaten Sleman, tugas 
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pokok BP4 di wilayah Kabupaten Sleman, peran BP4 di wilayah Kabupaten 

Sleman, dan strategi BP4 dalam meminimalisir angka perceraian. Bab ketiga 

ini penulis ingin mengenalkan eksistensi dari BP4 Kabupaten Sleman. 

Bab keempat, analisis hukum Islam terhadap peran BP4 di Kabupaten 

Sleman dalam meminimalisir angka perceraian (2019-2021) analisis terhadap 

peran dan upaya BP4 wilayah Kabupaten Sleman, dan analisis terhadap faktor 

penghambat dan pendukung BP4 dalam meminimalisir angka perceraian.   

Pada bab ini akan diperoleh hasil analisis bagaimana BP4 berperan dengan 

semestinya/seyogyanya. Bab ini merupakan analisis dari data yang telah 

diperoleh dari bab-bab sebelumnya. 

Bab kelima, Penutup yang berisi kesimpulan dari hasil pembahasan 

dalam bab-bab sebelumnya, dan saran yang membangun serta lampiran-

lampiran. Bab ini merupakan bab akhir yang memuat hasil dari penelitian 

berupa kesimpulan disertai lampiran-lampiran sebagai bukti otentik. 



  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian serta analisis yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 

menyimpulkan bahwa: 

1. Bahwa peran yang diwujudkan dalam bentuk upaya dan usaha yang 

dilakukan oleh BP4 yaitu berupa pembinaan atau bimbingan perkawinan, 

mediasi, konsultasi dan penasihatan belum maksimal tapi sudah cukup 

baik dan sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku, belum maksimal 

karena banyak kendala yang dihadapi. 

2. Bahwa  faktor penghambat yang dihadapi oleh BP4 ada dua faktor yaitu 

faktor internal dan eksternal. Faktor eksternalnya adalah sejak berlakunya 

peraturan tentang PNBP (Pendapatan Negara Bukan Pajak) yang 

mengharuskan BP4 untuk mencari dana secara mandiri, peraturan tentang 

mediasi yang tidak lagi sebuah keharusan namun hanya anjuran, dan 

bimbingan perkawinan yang pelaksanaannya oleh KUA Kecamatan, serta 

faktor internalnya berupa beberapa pengurus yang juga tidak terlalu aktif 

dalam menjalankan roda organisasi, termasuk tidak adanya kontrol atau 

evaluasi dari atasan.  

3. Bahwa menurut hukum Islam mengacu pada metode islah, peran yang 

dilakukan oleh BP4 sudah sesuai dan termasuk mengamalkan substansi 

dari konsep mendamaikan yang ada dalam al-Quran dengan menjadi pihak 
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penengah yang ikut membantu mencari solusi bagi pasangan yang 

mempunyai masalah dalam keluarganya. 

B. Saran 

Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan diharapkan 

dapat lebih aktif dan responsif lagi dalam pelayanan-pelayanan yang sudah 

ditetapkan dalam AD/ART Organisasi. Strategi menjemput bola sebaiknya 

dioptimalkan lagi dengan pendekatan emosional kepada masyarakat sekitar. 

BP4 sebaiknya juga dapat beradaptasi dan berimprovisasi sesuai tuntutan 

zaman yang semakin dinamis dengan meningkatkan kapabilitas sumber daya 

manusia mengacu pada peraturan yang ada, karena sejatinya tujuan BP4 sangat 

mulia yaitu meminimalisir angka perceraian. Sangat disayangkan jika tujuan 

mulia ini tidak terus dijalankan. 

Kemudian untuk masyarakat Kecamatan Depok, Kapanewon Berbah, 

Kapanewon Turi dan Kecamatan Ngemplak, serta secara umum masyarakat 

luas agar bisa memanfaatkan fasilitas layanan yang disediakan oleh BP4 ini. 

Masalah yang dihadapi tidak selamanya bisa selesai dengan sendirinya, serta 

menjadi tidak baik jika masalah tersebut berlarut-larut yang kemudian 

merembet dan memunculkan masalah lain. Mendatangi BP4 dan berusaha 

memperbaiki hubungan keluarga dapat menjadi pilihan yang tepat. BP4 hadir 

sebagai pihak netral dalam upaya melestarikan perkawinan dengan tujuan 

menjadikan keluarga sakinah mawaddah dan rahmah. Selain itu, BP4 juga 
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sangat terbuka aksesnya bagi siapa saja yang membutuhkan penasihatan, 

pembinaan dan pelestarian perkawinan. 
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